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Abstract: The Influence of Problem Based Learning Models Toward to 

Student’s Understanding of Mathematical Concept.This quasi experimental 

research aimed to find out the influence of Problem Based Learning models 

toward to student’s understanding of mathematical concept. The population of 

this research was all students of grade VIII of SMPN 5 Bandarlampung in 

academic year of 2017/2018 that were distributed into 11 classes. The sampling 

was done by purposive sampling technique and it was chosen students of VIII-A 

and VIII-B as samples. The design which was used was the –posttest only  control 

group design. The data of student’s understanding of mathematical concept obtain 

using test technique. The data analysis was used was Mann-whitney U test. Based 

on the research and conclusion indicated that the learning used Problem Based 

Learning is not influence on student’s understanding of mathematical concept. 

 

 

Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Penelitian eksperimen semu ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa.  Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII  SMPN 5 Bandarlampung tahun pelajaran 2017/2018 

yang terdistribusi dalam sebelas kelas.  Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling dan terpilih siswa pada kelas VIII-A dan VIII-B 

sebagai sampel.  Desain yang digunakan adalah posttest only control group 

design. Data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa diperoleh 

menggunakan tehnik tes. Analisis data yang digunakan adalah uji Mann-Whitney 

 . Dari hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah tidak berpengaruh 

terhadapan pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kata kunci: pemahaman konsep matematis, pembelajaran berbasis masalah  
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Pendahuluan 

 

 Pendidikan merupakan suatu 

hal yang sangat mendasar dalam 

kehidupan manusia dan berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam hidup bermasyarakat.  

Salah satu cara pelaksanaan pen-

didikan yaitu melalui pendidikan for-

mal.  Menurut Undang Undang No 

20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat (11) dan 

Ayat (13), pendidikan formal adalah 

jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri atas pen-

didikan dasar, pendidikan menengah 

dan pendidikan tinggi. Dalam pendi-

dikan formal terdapat berbagai mata 

pelajaran yang dapat mengembang-

kan seluruh aspek kepribadian dan 

kemampuan manusia dan salah satu-

nya adalah bidang studi matematika.                                     

Pentingnya pembelajaran ma-

tematika sebagai bagian dari proses 

pendidikan diatur oleh pemerintah.  

Badan Standar Nasional Pendidikan 

(2006: 345), menyatakan bahwa ma-

ta pelajaran matematika perlu diberi-

kan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar untuk mem-

bekali peserta didik dengan kemam-

puan berpikir logis, analitis, siste-

matis, kritis, dan kreatif, serta ke-

mampuan bekerja sama. 

Salah satu aspek yang harus 

dikuasai siswa dalam belajar 

matematika adalah pemahaman kon-

sep matematis. Hal ini sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (Depdiknas, 2006), me-

nyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika bertujuan agar peserta 

didik mempunyai kemampuan untuk 

memahami konsep matematika, 

menggunakan penalaran, memecah-

kan masalah, mengomunikasikan ga-

gasan dengan simbol, tabel, diagram 

atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah serta memiliki 

sikap menghargai kegunaan mate-

matika dalam kehidupan. Menurut 

Chiu (Huo, 2013: 9) pemahaman 

konsep merupakan kemampuan me-

nangkap pengertian-pengertian se-

perti mampu mengungkapkan suatu 

materi yang disajikan dalam bentuk 

yang lebih dipahami, mampu mem-

berikan interpretasi dan mampu 

mengaplikasikannya.  Berdasarkan 

pendapat tersebut, bila siswa tidak 

memahami konsep dalam belajar, 

maka siswa akan kesulitan ketika 

dihadapkan pada problem yang me-

nuntut pemahaman siswa.   

Pemahaman konsep sangat 

penting karena dengan penguasaan 

konsep akan memudahkan siswa 

dalam mempelajari matematika. 

Untuk mencapai pemahaman yang 

bermakna maka pembelajaran 

matematika harus diarahkan pada 

pengembangan kemampuan koneksi 

matematik antar berbagai ide, Me-

mahami bagaimana ide-ide mate-

matik saling terkait satu sama lain 

sehingga terbangun pemahaman me-

nyeluruh, dan menggunakan mate-

matik dalam konteks di luar 

matematika. Menurut Zulkardi mata 

pelajaran matematika menekankan 

pada konsep, artinya dalam mem-

pelajari matematika peserta didik 

harus memahami konsep matematika 

terlebih dahulu agar dapat menye-

lesaikan soal-soal dan mampu meng-

aplikasikan pembelajaran ter-sebut di 

dunia nyata. Sugiman (2006: 1), 

menyatakan bahwa untuk menguasai 

materi pelajaran mate-matika pada 

tingkat kesukaran yang lebih tinggi 

diperlukan penguasaan materi sebe-

lumnya sebagai pengetahuan syarat, 

salah satunya yaitu dengan memiliki 

pemahaman konsep yang baik de-

ngan tujuan mempermudah siswa 

dalam memahami materi selanjutnya. 
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            Pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep matematika saat ini 

masih lemah. Hal ini tercermin dari 

hasil survei yang dilakukan Trends in 

International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) pada tahun 

2016 yang menunjukkan bahwa 

Indonesia berada pada peringkat 36 

dari 49 negara dengan skor rata-rata 

397 dari skor ideal 1000.  Aspek 

yang dinilai dalam survei tersebut 

meliputi pengetahuan tentang fakta, 

prosedur, konsep, penerapan penge-

tahuan, dan pemahaman konsep. Sa-

lah satu faktor penyebab rendahnya 

pemahaman konsep matematis siswa 

adalah pembeljaran yang diterapkan 

guru kurang efektif. Selain model 

pembelajaran yang kurang efektif, 

siswa biasanya hanya mencatat jawa-

ban soal yang telah dibahas tanpa 

mengetahui maknanya (Muzayyanah, 

2006: 156). 

             Berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan guru SMP Negeri 

5 Bandarlampung diketahui bahwa 

pada pembelajaran matematika guru 

cenderung menggunakan pembelajar-

an konvensional. Selain itu, dari hasil 

wawancara dengan guru dan siswa 

juga diperoleh informasi bahwa pada 

umumnya siswa mengerti pada saat 

guru menjelaskan, tetapi siswa sulit 

untuk menyatakan ulang dari apa 

yang telah dipelajari.  Siswa menger-

ti pada saat guru memberikan contoh 

contoh soal dan penyelesaiannya, 

namun ketika dihadapkan pada suatu 

masalah ataupun soal-soal yang ber-

beda dari contoh-contoh yang di-

berikan guru, siswa sulit untuk me-

nentukan langkah-langkah yang akan 

digunakan untuk menyelesaikannya. 

Informasi-informasi yang didapat 

tersebut mengindikasikan bahwa pe-

mahaman konsep matematis siswa di 

SMP Negeri 5 Bandarlampung masih 

belum terkategori baik. Oleh sebab 

itu, diperlukan pembelajaran yang te-

pat untuk mengembangkan pemaha-

man konsep matematis siswa. 

Pembelajaran yang dapat di-

terapkan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah pembelajaran yang 

dapat membuat siswa aktif dalam 

mengekspolarasi jawabannya sendiri, 

dan juga siswa dapat mengungkap-

kan ide atau gagasan yang dimiliki-

nya. Selain itu, siswa diberi kesem-

patan untuk dapat mempresentasikan 

hasil pekerjaannya di depan guru 

maupun teman-temannya. Pembela-

jaran yang tepat untuk mengatasi 

masalah pemahaman konsep mate-

matis siswa adalah Pembelajaran 

Berbasis Masalah. 

Pembelajaran Berbasis Masa-

lah merupakan pengembangan kuri-

kulum dan metode pembelajaran 

yang menempatkan siswa dalam 

peran aktif sebagai pemecah masalah 

yang di-hadapkan dengan masalah 

rumit, ma-salah kehidupan nyata. 

Dalam meng-aplikasikan model 

Pembelajaran Ber-basis Masalah, 

seorang guru harus dapat 

menempatkan siswa pada ke-

sempatan-kesempatan dalam belajar 

lebih mandiri. Menurut Trianto 

(2010) Pembelajaran Berbasis Masa-

lah bertujuan agar siswa dapat me-

nyusun pengetahuan, mengembang-

kan inkuiri, dan keterampilan berpi-

kir tingkat tinggi serta rasa percaya 

diri dalam memecahkan masalah. 

Dalam model Pembelajaran 

Berbasis Masalah siswa dituntut un-

tuk berperan aktif dalam proses pem-

belajaran agar proses pembelajaran 

tidak terjadi satu arah.  Model Pem-

belajaran Berbasis Masalah mem-

bantu proses pemahaman siswa.  

Dengan Pembelajaran Berbasis Ma-

salah siswa dituntut untuk dapat me-

nyelesaikan masalah-masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata 
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sehingga siswa dapat membangun 

pemahaman sendiri dari permasa-

lahan yang mereka dapatkan. 

Karakteristik Pembelajaran 

Berbasis Masalah menurut Ernawati 

(2011) adalah adanya permasalahan 

yang disajikan, penyelidikan yang 

autentik, hasil karya berupa solusi 

terbaik atas permasalahan yang ada, 

dan kerjasama secara berpasangan 

atau kelompok kecil. Sehingga peran 

guru dalam Pembelajaran Berbasis 

Masalah hanya sebagai pembimbing 

dan fasilitator. Siswa dalam hal ini 

akan belajar untuk mengeksplorasi, 

mengolah, dan menggunakan potensi 

dan pengetahuannya yang ada pada 

dirinya dalam menyelesaikan suatu 

masalah dengan semaksimal mung-

kin.  Dengan demikian, siswa dapat 

memahami suatu konsep atau materi 

karena pengalaman yang diperoleh-

nya ketika menyelesaikan permasa-

lahan yang diberikan melalui penga-

laman belajar tersebut mereka meng-

gunakan kemampuan nalar, logis, 

dan kritis dalam membangun penge-

tahuannya sendiri.  

Pembelajaran Berbasis Masa-

lah dimulai dengan pemberian ma-

salah yang bersifat kontekstual 

dengan tujuan untuk memberikan pe-

mahaman baru kepada siswa bahwa 

masalah dalam matematika tidak 

semuanya bersifat abstrak. Dalam 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

terdapat proses pembelajaran yang 

memberikan peluang bagi siswa 

untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa karena siswa didorong 

untuk mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu. Ke-

mudian siswa berdiskusi untuk 

mencari solusi dari masalah yang 

diberikan. Selama kegiatan diskusi 

berlangsung, siswa menganalisis 

masalah, mengumpulkan informasi 

yang sesuai dan menghubungkannya 

dengan ide-ide mereka, lalu meru-

muskan solusi terbaik bagi peme-

cahan masalah yang dihadapi. Selain 

itu, siswa saling memotivasi teman-

temannya bahwa dengan bekerja 

sama mereka dapat menyelesaikan 

masalah dengan mudah. Kegiatan 

selanjutnya adalah mempresen-

tasikan hasil diskusi. Dengan aktifi-

tas tersebut siswa dituntut untuk 

percaya diri dalam menyampaikan 

hasil pemecahan masalah dari diskusi 

kelompok. Dengan demikian, Pem-

belajaran Berbasis Masalah dapat 

memberikan kesempatan kepada sis-

wa supaya aktif dan mandiri serta 

dapat memahami konsep matematis 

dengan bimbingan guru. 

 

 

Metode Penelitian 

 

 Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 

2017/2018 di SMP Negeri 5 Bandar-

lampung. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 5 Bandarlampung yang 

terdiri dari 420 siswa dan terdis-

tribusi dalam sebelas kelas mulai dari 

VIII-A hingga VIII-K. Dari sebelas 

kelas tersebut diambil enam kelas 

yang diasuh oleh guru yang sama, 

yaitu  dari kelas VIII-A hingga VIII-

F. Dan dari enam kelas tersebut, 

dipilih dua kelas sebagai sampel 

yang mewakili populasi, yaitu kelas 

VIII A sebagai kelas eksperimen dan  

kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen digunakan 

model Pembelajaran Berbasis Masa-

lah sedangkan pada kelas kontrol 

digunakan pembelajaran konvensio-

nal. Pengambilan sampel mengguna-

kan teknik purposive sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel atas da-

sar pertimbangan bahwa kelas yang 

dipilih adalah kelas yang diajar oleh 
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guru yang sama. 

Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen semu (quasi experiment) 

dengan menggunakan posttest only 

control group design. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini ada-

lah data skor pemahaman konsep 

matematis yang diperoleh melalui 

data skor pemahaman konsep 

matematis setelah pembelajaran yang 

diperoleh melalui posttest. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah teknik tes. 

Prosedur penelitian ini dilak-

sanakan dalam tiga tahap. Yang per-

tama tahap persiapan, yaitu observasi 

ke sekolah, menentukan sampel, me-

nentukan materi, membuat proposal 

penelitian, membuat perangkat pem-

belajaran dan mengembangkan ins-

trumen. Yang kedua tahap pelak-

sanaan, yaitu, melaksanakan pembe-

lajaran menggunakan model Pem-

belajaran Berbasis Masalah pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol, 

serta memberikan posttest. Yang 

ketiga tahap akhir, yaitu mengum-

pulkan data, mengolah dan mengana-

lisis data serta menyusun laporan 

penelitian. 

Data penelitian  ini adalah data 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang dicerminkan oleh skor posttest. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik tes yaitu 

posttest yang diberikan setelah 

mengikuti pembelajaran pada kedua 

kelas. 

Instrumen yang digunakan da-

lam penelitian ini terdiri dari enam 

butir soal untuk mengukur pema-

haman konsep matematis siswa. 

Instrumen tes yang diberikan berupa  

soal posttest. Materi yang diujikan 

dalam penelitian ini adalah pokok 

bahasan Teorema Phytagoras. Instru-

men tes disusun mengacu pada ins-

trumen dan indikator pemahaman 

konsep matematis siswa yang dapat 

dilihat dari ketepatan dan keleng-

kapan siswa dalam menjawab soal 

yang diberikan.  Sebelum penyu-

sunan tes pemahaman konsep mate-

matis, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi 

soal tes berdasarkan indikator–

indikator pemahaman konsep 

matematis dengan pedoman pen-

skoran tes pemahaman konsep mate-

matis. Setelah dilakukan penyusunan 

kisi-kisi serta instrumen tes, 

selanjutnya dilakukan uji coba soal 

untuk mendapatkan data yang akurat, 

maka diperlukan instrumen yang 

memenuhi kriteria tes yang baik, 

yaitu valid, reliabel, memiliki daya 

pembeda dan tingkat kesukaran soal 

yang baik. Sesuai dengan pendapat 

Widyastuti (2010: 68) bahwa alat 

pengumpul data yang baik dan 

dapat dipercaya adalah alat pe-

ngumpul data yang valid dan 

reliabel. 

Validitas instrumen yang di-

gunakan dalam penelitian ini di-

dasarkan pada validitas isi.  Validitas 

isi dikonsultasikan kepada guru mata 

pelajaran matematika kelas yang 

terpilih sebagai sampel.  Suatu tes 

dikategorikan valid jika soal tes 

sesuai dengan kompetensi dasar, dan 

indikator pembelajaran yang diukur.  

Penilaian terhadap kesesuaian isi tes 

dengan kisi-kisi tes yang diukur dan 

kesesuaian bahasa yang digunakan 

dalam tes dengan kemampuan bahasa 

siswa dalam tes tersebut dengan 

menggunakan daftar ceklis (√) oleh 

guru.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tes yang digunakan untuk 

mengambil data telah memenuhi 

validitas isi. 

Kemudian, dilakukan uji coba 

instrumen tes pada siswa di luar 

sampel yaitu kelas IX B untuk 

mengetahui reliabilitas, daya pem-
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beda, dan tingkat kesukaran.  Hasil 

uji coba menunjukkan bahwa ins-

trumen tes memiliki koefisien re-

liabilitas sebesar 0,70. Hasil ini 

menunjukan bahwa instrumen tes 

memiliki kriteria reliabilitas yang 

tinggi. Sedangkan daya pembeda dari 

instrumen memiliki rentang nilai 

0,35-0,65 yang berarti bahwa setiap 

butir soal yang diujicobakan me-

miliki daya pembeda yang baik.  

Pada tingkat kesukaran, instrumen 

tes memiliki rentang nilai 0,325-

0,775 yang berarti setiap butir soal 

yang diujicobakan memiliki tingkat 

kesukaran yang sangat mudah hingga 

sedang.  Berdasarkan hasil uji coba 

tersebut, maka instrumen tes layak 

digunakan untuk mengum-pulkan 

data pemahaman konsep matematis 

siswa. 

Data diperoleh dari hasil tes 

pemahaman konsep matematis akhir. 

Setelah diperoleh data berupa skor 

akhir, langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis data. Analisis 

data bertujuan untuk mengetahui 

apakah pemahaman konsep mate-

matis siswa yang menggunakan 

model Pembelajaran Berbasis masa-

lah lebih tinggi daripada pemahaman 

konsep matematis siswa yang meng-

gunakan pembelajaran konvensional.  

Sebelum melakukan analisis 

data, dilakukan uji prasyarat yang 

terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas. Setelah dilakukan uji 

normalitas, diketahui bahwa data 

pemahaman konsep matematis siswa 

kelas Pembelajaran Berbasis Masa-

lah berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal, sedangkan data 

pemahaman konsep matematis siswa 

kelas konvensional berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

Dengan demikian, analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistik 

non-parametrik menggunakan uji 

Mann-Whitney U. Berdasarkan uji 

Mann-Whitney U diproleh bahwa 

pada taraf nyata 0,05 diperoleh hasil 

|z| = 0,038 < z0,95 = 1,645 sehingga 

H0 diterima. Artinya median skor 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran ber-

basis masalah sama dengan median 

skor pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Setelah dilakukan posttest 

diperoleh data akhir yang selanjutnya 

diolah untuk mendapatkan data 

pemahaman konsep matematis siswa. 

Rekapitulasi data statistik pemaha-

man konsep matematis siswa yang 

menggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dan siswa yang 

menggunakan pembelajaran konven-

sional disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Statistik Pemahaman 

Konsep Matematis 

 

Kelas E K 

Nilai Tertinggi 45 48 

Nilai Terendah 3 17 

Rata-rata 29,05 32,45 

Simpangan 

Baku 

11,85 7,58 

Keterangan: 

E : Kelas yang menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

K : Kelas yang menggunakan pem-

belajaran konvensional 

 

 Berdasarkan Tabel 1, dapat di-

katakan bahwa rata-rata nilai 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas yang mengikuti 

Pembelajaran Berbasis Masalah lebih 

rendah dibandingkan rata-rata nilai 
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pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas yang mengikuti pem-

belajaran konvensional. Besar sim-

pangan baku antara kelas Pembe-

lajaran Berbasis Masalah lebih tinggi 

daripada kelas konvensional.  Hal ini 

menunjukan bahwa pemahaman kon-

sep matematis siswa pada kelas Pem-

belajaran Berbasis Masalah lebih 

heterogen dibandingkan dengan pe-

mahaman konsep matematis siswa 

pada kelas konvensional. Sedangkan 

nilai terendah dan tertinggi pada ke-

las Pembelajaran Berbasis Masalah 

lebih kecil dibandingkan dengan ke-

las Konvensional. 

Apabila ditinjau dari penca-

paian indikator pemahaman konsep 

matematis siswa terdapat banyak 

perbedaan persentase setiap indikator 

pada tes kemampuan akhir pada 

kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Rekapitulasi pencapaian in-

dikator pemahaman konsep mate-

matis disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pencapaian Indikator 

 

Indikator Pencapaian (%) 

E K 

1 66 66 

2 52 86 

3 51 89 

4 81 73 

5 48 69 

6 49 52 

7 46 43 

 

Keterangan: 

1 : Menyatakan ulang suatu konsep. 

2 : Mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

konsepnya. 
3 : Memberi contoh dan non contoh 

konsep. 

4 : Menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematis 

5 : Mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cukup suatu konsep. 
6 : Menggunakan, memanfaatkan, 

dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 
7 :Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan 

masalah. 

 

Terlihat bahwa rata-rata per-

sentase pencapaian indikator kemam-

puan pemahaman konsep matematis 

siswa pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran Pembelajaran Berbasis 

Masalah lebih rendah dari pada rata-

rata persentase indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas yang mengikuti pembe-

lajaran konvensional.  Selain itu, ter-

dapat perbedaan pencapaian indikator 

pemahaman konsep matematis siswa 

antara yang mengikuti pembelajaran 

Pembelajaran Berbasis Masalah dan 

konvensional. 

           Pencapaian indikator siswa 

yang mengikuti pembelajaran Pem-

belajaran Berbasis Masalah hanya ada 

dua yang lebih tinggi dari pada siswa 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional, yaitu menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi matematis 

dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma ke pemecahan masalah.  

Indikator yang paling baik yang 

dicapai oleh siswa pada kelas yang 

mengikuti pembelajaran Pembela-

jaran Berbasis Masalah adalah indi-

kator menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi matematis, se-

dangkan Indikator yang paling baik 

yang dicapai oleh siswa pada kelas 

yang mengikuti pembelajaran kon-

vensional adalah indikator memberi 

contoh dan non contoh dari konsep.  

Indikator yang paling rendah yang 

dicapai oleh siswa pada kelas yang 

mengikuti Pembelajaran Berbasis 

Masalah sama dengan siswa yang 
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mengikuti pembelajaran konven-

sional, yaitu indikator mengapli-

kasikan konsep atau algoritma ke 

pemecahan masalah.  

            Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, diketahui bah-

wa kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti 

Pembelajaran Berbasis Masalah lebih 

rendah daripada siswa yang meng-

ikuti pembelajaran konvensional.  

Hal ini juga dapat dilihat pada 

pencapaian indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa.  

Rata-rata pencapaian indikator ke-

mampuan pemahaman konsep mate-

matis siswa yang mengikuti Pembe-

lajaran Berbasis Masalah lebih ren-

dah daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Hal ter-

sebut disebabkan oleh beberapa 

faktor. 

           Faktor yang pertama, dika-

renakan pada materi phytagoras tentu 

ada materi prasyarat yang harus 

dikuasai para siswa, seperti bagai-

mana mengkuadratkan bilangan be-

serta mencari akar kuadrat dari 

bilangan tersebut. Ketika dilakukan 

penelitian, ditemukan bahwa bebe-

rapa siswa tidak dapat mengerjakan 

soal-soal yang berkaitan dengan 

mengkuadratkan bilangan beserta 

mencari akar kuadrat dari bilangan 

tersebut. Akibatnya, beberapa siswa 

dikelas Pembelajaran Berbasis Masa-

lah kesulitan dalam memahami ma-

teri yang sedang diajarkan. 

Faktor yang kedua, selama 

penelitian berlangsung, pada model 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

siswa dituntut untuk bekerjasama da-

lam kelompok guna mencapai keber-

hasilan bersama. Setiap kelompok di-

berikan LKK untuk diselesaikan ber-

sama anggota kelompoknya. Pada 

saat diskusi berlangsung masih ada 

beberapa siswa yang melakukan 

aktivitas yang tidak relevan tapi 

secara keseluruhan diskusi berjalan 

dengan baik. Setelah selesai ber-

diskusi siswa mempresentasikan ha-

sil diskusinya kemudian diberikan 

beberapa pertanyaan untuk menguji 

pemahaman tentang materi yang 

telah dipelajari. Hasilnya masih ba-

nyak siswa yang tidak dapat men-

jawab pertanyaan yang diberikan, hal 

ini berarti siswa belum paham materi 

yang telah dipelajari.   

Faktor ketiga, siswa yang 

berkemampuan lebih tinggi di antara 

teman-temannya dalam satu ke-

lompok cenderung individualis dan 

mendominasi dalam diskusi 

kelompok.  Selain itu ada pula siswa 

yang hanya mengandalkan temannya 

yang memiliki kemampuan lebih 

tinggi dalam kelompok dan jarang 

mau ikut membantu dalam menye-

lesaikan permasalahan pada LKK.  

Keadaan ini berdampak pada kurang 

optimalnya hasil diskusi, sehingga 

tidak semua anggota kelompok dapat 

memahami dengan baik dari hasil 

pembelajaran menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah, 

padahal seharusnya mereka lebih 

memahami dan mengingat materi 

yang diberikan karena siswa dituntut 

untuk dapat menemukan sendiri 

konsep dari materi tersebut.  Hal 

tersebut dapat diketahui saat siswa 

mempresentasikan hasil diskusi ke-

lompok, mereka hanya menuliskan 

dan membacakan hasil diskusi yang 

terdapat pada kertas hasil pekerjaan 

mereka dan ketika diberi pertanyaan 

oleh guru mereka kesulitan untuk 

menjawab pertanyaan tersebut. 

Faktor keempat, banyak 

siswa yang lebih tertarik untuk 

melakukan hal-hal diluar pem-

belajaran, seperti mengganggu teman 

yang sedang serius mengerjakan 

LKK dan berjalan-jalan untuk 
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melihat pekerjaan kelompok lain, 

yang menyebabkan suasana kelas 

menjadi tidak kondusif dan siswa 

sulit dikondisikan kembali. Siswa 

yang demikian cenderung meng-

andalkan temannya yang memiliki 

kemampuan lebih tinggi dalam 

kelompok dan jarang mau ikut mem-

bantu dalam menyelesaikan perma-

salahan pada LKK.  

Faktor kelima, siswa dalam 

kelas yang mengikuti Pembelajaran 

Berbasis Masalah tergolong banyak 

sehingga menyebabkan guru harus 

banyak memberikan bimbingan dan 

arahan kepada siswa.  Selain itu 

dengan siswa yang banyak akan 

lebih sulit untuk mengetahui mana 

siswa yang mampu untuk melakukan 

pembelajaran dengan model Pembe-

lajaran Berbasis Masalah dan mana 

siswa yang masih benar-benar 

kesulitan. 

Pada kelas yang mengikuti 

pembelajaran konvensional, siswa 

hanya menerima materi yang 

diberikan oleh guru dan pada saat 

diskusi lebih banyak aktivitas yang 

tidak relevan sehingga diskusi tidak 

berjalan dengan baik. Namun, pada 

saat siswa mengerjakan soal latihan 

secara individu, siswa antusias dalam 

mengerjakan soal-soal tersebut. Mes-

kipun masih banyak siswa yang tidak 

bisa mengerjakannya, mereka ber-

usaha untuk mengerjakannya dan 

bertanya kepada guru. Pada saat guru 

menjelaskan materi, siswa pun mem-

perhatikan dengan baik. Hal ini me-

mungkinkan pemahaman konsep ma-

tematika siswa pada kelas kon-

vensional menjadi lebih baik. 

           Jika dilihat dari hasil peneli-

tian tersebut, diperoleh bahwa Pem-

belajaran Berbasis Masalah tidak 

berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa karena pe-

mahaman konsep matematis siswa 

dengan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah tidak lebih tinggi dari pe-

mahaman konsep matematis siswa 

dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan faktor-faktor ter-

sebut dapat diketahui bahwa pem-

belajaran dengan menggunakan mo-

del Pembelajaran Berbasis Masalah 

baik diterapkan pada siswa yang me-

miliki kesiapan yang baik dalam 

belajar, mampu beradaptasi dengan 

baik, memiliki motivasi, semangat, 

dan rasa ingin tahu yang tinggi se-

hingga mampu dengan baik dalam 

berdiskusi kelompok dan memahami 

materi.  Pembelajaran menggunakan 

model Pembelajaran Berbasis Masa-

lah membutuhkan kerjasama yang 

baik antar siswa dalam satu kelom-

pok agar siswa dapat saling mema-

hami dan saling bantu memahamkan 

satu dengan yang lain terutama pada 

siswa yang memiliki kemampuan 

lebih tinggi.  Selain itu pembelajaran 

model ini juga membutuhkan penye-

suaian yang baik agar siswa benar-

benar bisa memahami dan mengingat 

konsep materi yang dberikan melalui 

pembelajaran model Pembelajaran 

Berbasis Masalah, sehingga siswa a-

kan cenderung aktif dalam pembe-

lajaran dan tidak hanya mengandal-

kan temannya yang lain. Selain pada 

faktor-faktor yang sudah dijelaskan, 

guru juga harus memperhatikan 

dengan baik apa saja yang harus 

dilakukan dalam langkah persiapan 

dan pelaksanaan proses pembe-

lajaran, sehingga dalam praktiknya 

tidak ada langkah-langkah yang 

dikhawatirkan terlewat untuk 

dilakukan.  Selain itu, walaupun 

Pembelajaran Berbasis Masalah me-

miliki banyak kelebihan, guru harus 

memperhatikan kelemahan-kelema-

han yang dimiliki oleh Pem-belajaran 

Berbasis Masalah agar kelemahan 

tersebut dan dihindari ataupun di-
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minimalkan. Kepada guru yang ingin 

menerapkan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah hendaknya mema-

hami dan melaksanakan pembela-

jaran ini dengan persiapan dan 

pengelolaan kelas yang baik. Dengan 

persiapan dan pengelolaan kelas 

yang baik diharapkan dalam pelak-

sanaan dan hasil pembelajaran akan 

memiliki pengaruh yang opti-mal. 

Selanjutnya, guru juga harus mem-

perhatikan pemberian konsep yang 

dituangkan melalui LKK, agar 

jangan sampai siswa yang diarahkan 

untuk menemukan konsep justru 

mendapatkan penemuan konsep yang 

salah.  Selain itu, LKK dibuat de-

ngan bahasa yang ringan agar siswa 

dapat menggunakannya sebagai me-

dia penemuan konsep yang baik.  

Pada intinya guru harus memper-

siapkan model pembelajaran yang 

akan digunakannya dengan baik.  

Dengan persiapan yang baik, diha-

rapkan dalam pelaksanaan dan hasil 

pembelajaran akan memiliki penga-

ruh yang lebih optimal. 
 
 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa model Pembelajaran Berbasis 

Masalah tidak berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas VIII SMP Negeri 5 Ban-

darlampung tahun ajaran 2017/2018. 
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